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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi suatu dasar dan kebutuhan dhrptseseorang, hal ini
berdasar pada pendapat Henderson yang menyataiaa pandidikan itu sendiri
merupakan ‘suatu proses pertumbuhan dan perkembayagag berlangsung
sepanjang hayat sejak manusia lahir’ (Sadulloh7 280 Sejak lahir seorang anak
akan menerima pendidikan pertamanya didalam ling&an keluarga dan
selanjutnya bersama di-didik dalam lingkungan g@kelah yang disebut sebagai
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sesuai dengan Qistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 14 yang menyatakan PAUD hdalatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengsia enam tahun”

(Depdikbud, 2003: 2).

PAUD memiliki peran tersendiri bagi pendidikan amsanjutnya, hal itu
tercermin dalam konsep Froebel yang menyebutkamvdodimasa anak adalah
masa emas bagi penyelenggaraan pendidikan’ (Sadehudi997: 27). Hal ini
menunjukan bahw#®AUD merupakan landasan keberhasilan pendidikara mas
depan, yang artinya bila seseorang pada masa itdapat pendidikan yang tepat,
maka ia memiliki kesiapan belajar yang baik dan jagirsalah satu kunci utama

bagi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.

Tujuan pembelajaran PAUD pada umumnya adalah “..gembangkan

bakat dan kemampuan anak secara optimal” (Solehu@i@®7: 50), namun dalam



mencapai tujuan tersebut masih terdapat beberapanapalahan yang
menghambat pencapaian tujuan tersebut. Salah aatibeatbagai permasalahan
yang ada dan meresahkan para calon maupun pendflikD yaitu, masih
adanya suatu paradigma di masyarakat yang mengarmhwa pengembangan
berpikir rasional atau konvergen, yang berkaitamgde belajar membaca,
berhitung (matematika) dan bahasa masih lebih pguiéri segalanya. Akibatnya
tercipta suatu kegiatan pembelajaran yangrérbalistisdan mekanistisdimana
anak lebih banyak mengenal dan menghafal serangkata-kata dan istilah serta
rumusan angka dan simbol-simbol tanpa memahami and&n kegunaanya untuk
kehidupan” (Rachmawati & Kurniati, 2010: 5). Hal tarlihat dari masih adanya
orangtua yang lebih banyak menuntut guru Taman k&aaak (TK) untuk lebih
mementingkan pengajaran baca tulis hitung atau yaeputcalistung sehingga
mengabaikan pengembangan bakat lainnya yang sedeagan tingkat
kematangan anak usia dini. Tujuan untuk mengopkiamkemampuan dan bakat

anak pun terhambat karena ketimpangan yang terjadi.

Pengembangan kreativitas anak, menjadi salah aai yntuk menyelesaikan
ketimpangan tersebut. Hal ini didasarkan padapeimbelajaran yang terjadi saat
ini yang lebih  menitiberatkan pengembangan otaki, keehingga perlu
diseimbangkan dengan pengembangan otak kananetgembangan kreativitas
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan fuotgt kanan, karena
berkaitan dengan peningkatkan berpikir holistik, ajimatif, dan divergen.

Kreativitas pun menurut Munandar (2004: 31) memurigin anak untuk :



Dapat melihat berbagai kemungkinan penyelesaigtusmasalah, yang
selanjutnya karena hal tersebut memungkinkan idditersebut meningkatkan
kualitas hidupnya karena dapat menyumbangkan sugabakreatif, berupa
ide-ide, penemuan-penemuan, teknologi baru sehzgarujudan/aktualisasi
diri yang merupakan hal pokok yang tertinggi dalddup manusia.

Pengembangan kreativitas di PAUD terutama di TKadipkan dapat memberi
solusi dalam mengatasi permasalahan yang tergtgpth karena kreativitas pun

mempunyai peranan tersendiri untuk kehidupan priaaak .

Dalam pengembangan kreativitas, Indonesia masthasaik rendah, hal ini
didasarkan pada hasil studi yang dilakukan oldlenl@lan Urban pada tahun
1987 yang melaksanakan percobaan menggun&&siscore Creative Thinking-
Drawing Production(TCT-DP) terhadap sembilan Negara, termasuk Inglane
yang melibatkan 50 anak usia 10-an tahun di tiagakie Hasil dari penelitian
tersebut menempatkan Indonesia berada pada petrikglsmbilan, yang berarti
Indonesia menempati rangking terendah dari sembN&gara yaitu secara
berurutan jauh dari Filipina, Amerika Serikat, ASggris, Jerman Barat, India,
RRC, Kamerun. Zulu (Afrika Selatan) (Setia, 198gh sebab itu hal ini lebih
menegaskan kembali betapa pentingnya peningkagatiitas, terlebih saat anak

berusia dini.

Dalam meningkatkan kreativitas anak TK, banyakategfi yang dapat
dilaksanakan, beberapa contoh strategi pengembatkgeativitas menurut
Rachmawati & Kurniati (2010) yaitu pengembanganatuelpenciptaan produk,
imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, musik doahasa, dan masih banyak
strategi yang dapat dilaksanakan. Ciri dari berbggas pengembangan yang

ada, pada dasarnya adalah bagaimana merancangasktatau kegiatan yang



memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi,sgmggja dirancang agar
anak dapat menyadari sendiri makna segala kegiatang ia lakukan tanpa
paksaan dan konsep benar salah serta akan letkhjikaidiberikan stimulus

pembantu.

Dari beberapa strategi yang ada, musik menjaditegir pengembangan
sekaligus sebagai stimulan bagi pengembangan \itaafidengan dasar bahwa
“musik merupakan salah satu stimulan yang sehaadan” (Kurniawati, 2006:
47). Selanjutnya ada beberapa penelitian menges@ggouh musik. Studi di
McGill University Montreal pada anak kelas satu giam memberikan pelajaran
musik selama tiga puluh menit setiap hari selamtahs@ menunjukan
peningkatan yang nyata baik dalam hal kreativitaaupon keterampilan
perseptual dan motorik, dibandingkan anak-anak ideogereka yang tidak
menerima pelajaran musik (Campbell, 2001: 180). aahkal itu lebih
menyakinkan kembali bahwa musik memiliki perananrsendiri terhadap

pengembangan kreativitas.

Terdapat berbagai jenis musik, dengan kelebihammysing-masing, namun
musik klasiklah yang dijadikan bahan untuk pergaiitiini. Berdasarkan
pernyataan Sudargo yang merupakan seorang musigetalidik, musik klasik

digunakan karena :

Dalam musik klasik itu dasar-dasarnya sendiri yeeupai ritme denyut nadi
manusia. Jenis ini lebih dimungkinkan untuk bisa saka dalam
perkembangan otak, pembentukan jiwa, karakter, d&ralmga. Berdasarkan
penelitian, musik klasik yang mengandung kompaosasia berfluktuasi antara
nada tinggi dan nada rendah akan merangsang ku@dpaala otak. Sampai
usia empat tahun, kuadran B dan C pada otak aredk-akan berkembang
hingga 80% dengan musik (Sudrajat, 2004: 1).



Berdasarkan waktu terciptanya menurut Scholes nidagik adalah ‘musik pada
akhir abad XVI-XVIII' dengan karakteristik menurdimmer yaitu ‘musik yang
anggun, berkesan formal, mempunyai aturan, dank tidapat dimainkan
sekehendak hati pemainnya, setiap bagian harusinkamasesuai aslinya dan

diikuti secara mendetail’(Hermawati, 2008: 29).

Dalam penggunaan musik klasik ada beberapa oramg ynenganggap
bahwa penggunaan musik klasik digunakan hanya demgadengarkan musik
klasik dan selanjutnya dapat memberikan dampakithdldaklah salah namun
penggunaan musik klasik yang lebih efektif bukardahgan cara mendengarkan
musik klasik secara pasif, karena hal tersebut mgnidak cukup efektif seperti
dalam Ashford (2010: 3) pada tahun 2007 oleh MerfRandidikan Jerman
menemukan bahwa ‘mendengarkan musik secara palsik tmempengaruhi
kecerdasan pendengar sama sekali’. Maka dalam ip&melini akan
mengkombinasikan musik klasik dengan suatu akfiyitgang selanjutnya
pengaruh dari musik Klasik itu diharapkan dapat teamu anak untuk
mengekspresikan kreativitasnya, hal inilah yang jetBrasumsi penting dalam
penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas-aktivifgsngembangan kreativitas akan

lebih diefektifkan lagi dengan bantuan musik.

Musik klasik memiliki beberapa komponis yang terkle seperti W.A.
Mozart, Beethoven, Johan Sebastian Bach, Claudaud3gp dll yang terbagi
berdasarkan periode zaman. Dari berbagai peneliany ada musik gubahan

W.A. Mozart menjadi topik utama, bahwa memiliki §sh yang menakjubkan



dalam merangsang otak seseorang, dan menurut Chnipbel: 17) yang

membedakan musik klasik Mozart dengan musik klsiinya adalah:

Pada musik Mozart mempunyai irama, melodi, dakuensi-frekuensi tinggi
sehingga dapat merangsang dan memberi daya kepadahedaerah kreatif
dan motivatif dalam otak, namun keunggulan dari inidozart adalah
kemurnian dan kesederhanaan bunyi-bunyi yang diolkac. Mozart tidak
membuat jalinan musik serba rumit seperti yang nogai pada karya
matematikawan jenius terkenal Bach. la tidak mergkiéken gelombang-
gelombang emosi yang naik turun dengan tajam seqaeya-karya Beethoven
yang sangat dramatis. Karyanya pun tidak datar ki seperti lagu-lagu
Gregorian, namun juga tidak terlalu lembut membuai.

Begitupun dalam penelitian mengenai penggunaanikmilasik gubahan
W.A. Mozart yang dilakukan oleh Vesna Ivanov dahnl&eake yang meneliti
tiga kelas dari siswa kelas 5 dan 6. Dengan mekdetes yaitu berupa tdhe
Standard Paper FoldinganCutting Task Dalam tes ini, selembar kertas dilipat
beberapa kali, dan kemudian diberi lubang. Siswaishanembayangkan atau
menebak dimana lubang akan berada ketika kertakalitbari lipatannya. Untuk
kelas pertama mendapatkan iringMozart's Sonata for Two Pianogang
dimainkan baik sebelum dan selama tes. Kelas kedaadengarkarBach's
Toccata in G majgrdan kelas ketiga mengerjakan tes dalam keheniigarkut

adalah hasil mereka:
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Gambar 1.1
Score On Spatial 1Q Test
(Munger, 2005: 1)

Dari hasil penelitian tersebut meski bukan mengkkeativitas melainkan spasial
namun dapat mewakili gambaran bagaimana pengarwik ngubahan W.A.
Mozart lebih efektif dibandingkan dengan musik lagubahan komposer yang

lain, bahkan dibanding dengan perilaku tanpa stismolusik.

Maka selanjutnya guna menjawab apakah musik klakniliki pengaruh
dalam meningkatkan kreativitas anak, diperlukaneptan lebih lanjut tentang
bagaimana pengaruh musik klasik W.A. Mozart dalaenimgkatkan kreativitas
anak TK, sehingga memberikan sumbangan pilihan ak&agi pengembangan
kreativitas di TK dengan harapan dapat mengatasngsalah yang ada dalam
PAUD demi terciptanya kualitas pendidikan Indondstarah yang lebih baik,
khususnya Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian naldilaksanakan pada
kelompok B, TK Kuntum Cemerlang, yang memiliki sessyang sebagian besar,
minimal sudah pernah mengenal musik klasik seamgaga atau tidak, sehingga

dapat memudahkan untuk beradaptasi terhadap nemsskini.



A. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagenpangaruh musik klasik
W.A. Mozart dalam meningkatkan kreativitas anakokgbok B, TK Kuntum
Cemerlang.

Guna menjawab masalah tersebut maka dituangkanmddiaberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kemampuan kreativitas anak kebtarl, TK Kuntum
Cemerlang, pada kelompok eksperimen dibandingkaonimok kontrol
sebelum fre) diberi stimulus musik klasik W.A. Mozart?

2. Bagaimana tingkat kemampuan kreativitas anak ketdnipl, TK Kuntum
Cemerlang, pada kelompok eksperimen dibandingkaonksk kontrol
sesudahgos) diberi stimulus musik klasik W.A. Mozart?

3. Bagaimana pengaruh musik klasik W.A. Mozart dalanenimgkatkan
kreativitas anak kelompok B, TK Kuntum Cemerlang.

B. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadntdari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan kreativitas akalompok B1, TK
Kuntum Cemerlang, pada kelompok eksperimen dibahkdim kelompok

kontrol sebelumgre) diberi stimulus musik klasik W.A. Mozart.



2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan kreativitas akalbmpok B1, TK
Kuntum Cemerlang, pada kelompok eksperimen dibahkdim kelompok
kontrol sesudahpps) diberi stimulus musik klasik W.A. Mozat.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh musik klasik WhVRzart dalam

meningkatkan kreativitas anak kelompok B, TK KuntGemerlang

C. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Secara Teoritis

Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengamsik klasik
W.A. Mozart dalam meningkatkan kreativitas an#&dan musik klasik dapat
menjadi treatmentyang menarik dalam meningkatkan kreativitas anak.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi guru

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalamilimekegiatan
pembelajaran yang efektif, kreatif dan bermaknapietetap menarik untuk
meningkatkan kreativitas anak Taman Kanak-kanak.
b) Bagi pihak sekolah

Dalam upaya meningkatkan kreativitas pada anak nddg@at dilakukan
dengan pengembangan metode pembelajaran yang kelzarisesuai dengan
tahapan perkembangan anak, yaitu dengan stimulgik rklasik W.A. Mozart
dalam setiap aktivitas di sekolah yang dilakukarase efektif dan konsisten.
c) Bagi penulis

Penelitian ini demi menjawab dan mengungkap kaetapuan, serta menjadi

tambahan ilmu tentang pengaruh musik klasik W.Azt dalam meningkatkan



kreativitas anak Taman Kanak-kanak sebagai bekajadiecalon pendidik dan
orang tua kelak.
D. Hipotesis

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengarukiknklasik W.A Mozart
dalam meningkatkan kreativitas anak kelompok B, Kkntum Cemerlang,
dengan melihat perbedaan perilaku pada kelompokeeksen dan kelompok
kontrol pada tes awal dan tes akhir, maka hipotelsiem penelitian ini

dirumuskan dalam bentuk hipotesis komparatif yangnlskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho)

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rantangkat kreativitas
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol padankgok B1 TK Kuntum

Cemerlang.

Ho @ M1 =H2

Hipotesis ini akan diuji pada= 0.05

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antargkat kreativitas kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol pada kelompoRBXKuntum Cemerlang.

Ha : Hi# H2

Hipotesis ini akan diuji pada= 0.05
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E. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kaKaktum Cemerlang,
Bukit Cipaku Indah, Jl. Cipaku Indah XI No.2 Kecatan Cidadap, Kelurahan
Ledeng, Kotamadya Bandung, yang merupakan Tamarakklenak swasta.
Sampel dalam penelitian ini adalah anak pada sels lkkelompok B yang akan
dibagi menjadi dua kelompok yaitu menjadi kelompékperimen dan kelompok
kontrol dengan tujuan agar tidak menjadi bias fik@ngambil kelompok sampel
yang berasal dari kelas yang berbeda, karena ddtivkan terpengaruh oleh

perbedaan cara mengajar guru kelas masing-masing.
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